Semantik : Jurnal Riset Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Budaya
Volume. 3 Nomor. 3 Agustus 2025

e-ISSN : 3025-7476; p-ISSN : 3025-7484, Hal. 79-109
DOI: https://doi.org/10.61132 /semantik.v3i3.1830

Available online at: https://journal.aspirasi.or.id/index.php/Semantik

Makna dalam Era Digital: Kajian Semantik terhadap Bahasa di Media
Sosial Indonesia

Dian Maharani'*, Hasea Sabam Simanjuntak?, Nailah cahyani’,Rowimatul Hazizah*,
Yuliana sari®
-5 Jurusan Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia,Fakultas Bahasa dan Seni,Universitas
Negeri,Medan,Indonesia

Korespondensi Penulis : naylacahyani4d@gmail.com”

Abstract. The development of social media has triggered a dynamic shift in the meaning of language used in
everyday communication. This article aims to analyze the lexical meaning changes and expansions in the
Indonesian language as used on social media platforms, particularly Twitter and Instagram. This study employs
a descriptive semantic approach with content analysis methods applied to selected viral posts. The findings show
that many words experience semantic shift, the formation of new meanings (neologisms), and altered connotations
based on digital context. These results highlight the importance of semantic understanding in interpreting the
evolving nature of language in the digital era.
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Abstrak. Perkembangan media sosial telah mendorong terjadinya dinamika makna dalam penggunaan bahasa
sehari-hari. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis perubahan dan perluasan makna leksikal dalam bahasa yang
digunakan di media sosial Indonesia, khususnya pada platform Twitter dan Instagram. Kajian ini menggunakan
pendekatan semantik deskriptif dengan metode analisis isi terhadap sejumlah unggahan yang viral. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa banyak kosakata mengalami pergeseran makna, pembentukan makna baru
(neologisme), serta konotasi yang bergeser sesuai konteks digital. Temuan ini memperkuat pentingnya
pemahaman semantik dalam memaknai dinamika bahasa era digital.

Kata kunci: Bahasa digital; Makna; Media social; Perubahan makna; Semantic

1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sistem simbol yang tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi,
tetapi juga mencerminkan cara berpikir, nilai-nilai budaya, serta struktur sosial masyarakat
yang menggunakannya. Melalui bahasa, individu dan kelompok menyampaikan identitas,
menegosiasikan makna, dan membangun relasi sosial. Dalam hal ini, bahasa tidak bersifat
statis, melainkan dinamis dan terus berkembang sesuai dengan perubahan zaman, lingkungan
sosial, serta perkembangan teknologi. Salah satu fenomena penting yang memengaruhi
perubahan bahasa dewasa ini adalah kemunculan dan pesatnya pertumbuhan media sosial.
Era digital telah menandai babak baru dalam komunikasi manusia. Media sosial, sebagai
produk teknologi digital, telah merevolusi cara manusia berinteraksi, menyampaikan pesan,
serta membentuk dan memahami makna. Platform seperti Twitter, Instagram, TikTok, dan
Facebook bukan hanya sekadar sarana berbagi informasi atau hiburan, tetapi juga menjadi

ruang sosial yang aktif dan produktif dalam menciptakan ragam bentuk bahasa baru. Dalam

Received: Mei 17, 2025; Revised: Mei 31, 2025; Accepted: Juni 03, 2025; Onlinw Available: Juni 05, 2025


https://doi.org/10.61132/semantik.v3i3.1830
https://journal.aspirasi.or.id/index.php/Semantik
mailto:naylacahyani4@gmail.com

Makna Filosofis Panjang Tong Dipotong Pondok Tong Disambung sebagai Prinsip
Budaya Kampung Adat Cikondang

ruang-ruang virtual ini, bahasa tidak lagi mengikuti kaidah-kaidah formal secara kaku,
melainkan mengalami proses kreatif yang dipengaruhi oleh kecepatan arus informasi,
kepadatan interaksi, serta gaya komunikasi khas generasi digital.

Fenomena bahasa seperti munculnya istilah "

gaskeun," ''mager," 'healing,"
"flexing," serta penggunaan ekspresi hiperbola, sarkasme, dan metafora digital seperti "panik
gak sih," atau "bestie alert" menunjukkan bahwa masyarakat pengguna media sosial aktif
membentuk dan meredefinisi makna kata dalam konteks kekinian. Kata-kata yang awalnya
memiliki makna tertentu mengalami penyempitan, perluasan, bahkan pergeseran makna yang
signifikan akibat penggunaan berulang dalam situasi yang berbeda. Tidak sedikit pula muncul
kosakata baru yang sebelumnya tidak ditemukan dalam kamus baku Bahasa Indonesia, namun
kini telah menjadi bagian dari bahasa sehari-hari yang populer.

Kondisi ini menunjukkan bahwa makna bahasa tidak bersifat tetap, melainkan
kontekstual dan situasional. Makna dapat berubah tergantung pada siapa yang berbicara,
kepada siapa ia berbicara, dalam situasi seperti apa, dan melalui media apa komunikasi itu
berlangsung. Oleh karena itu, kajian semantik cabang ilmu linguistik yang membahas tentang
makna menjadi sangat relevan untuk memahami dinamika bahasa yang hidup dan terus
berubah di ruang digital.

Kajian semantik dalam konteks media sosial Indonesia penting dilakukan karena dua
alasan utama. Pertama, media sosial saat ini telah menjadi ruang komunikasi utama bagi
sebagian besar masyarakat, terutama generasi muda. Bahasa yang mereka gunakan
merepresentasikan pola pikir, selera budaya, hingga orientasi sosial yang khas. Kedua,
perubahan makna yang terjadi melalui media sosial memiliki dampak jangka panjang terhadap
sistem bahasa secara umum, baik dalam ranah lisan maupun tulisan, bahkan bisa memengaruhi
pembelajaran bahasa di lembaga formal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena semantik dalam bahasa yang
digunakan di media sosial Indonesia. Fokus utama kajian ini adalah bagaimana makna leksikal
berkembang, bergeser, dan bertransformasi dalam konteks komunikasi digital. Penelitian ini
juga berupaya mengidentifikasi jenis-jenis perubahan makna, faktor yang memengaruhinya,
serta pola penggunaan bahasa yang mencerminkan kreativitas dan adaptasi pengguna terhadap
dunia digital. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu semantik dalam konteks kekinian sekaligus menjadi bahan refleksi
terhadap penggunaan bahasa yang sehat dan sadar makna di era digital.

Perubahan makna dalam media sosial juga tidak lepas dari fenomena intertekstualitas

dan viralitas. Dalam ekosistem digital, sebuah kata atau frasa bisa mendapatkan makna baru
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karena keterkaitannya dengan peristiwa, meme, figur publik, atau narasi populer tertentu.
Misalnya, istilah seperti "Anjay"”, "Cuan”, atau "Auto” mengalami perluasan makna karena
penggunaannya yang masif dan kontekstual dalam berbagai unggahan viral. Makna baru ini
sering kali tidak terlepas dari nuansa humor, sarkasme, atau ironi yang khas dalam budaya
digital. Dalam kerangka ini, makna menjadi tidak statis, tetapi terus-menerus dinegosiasikan
dalam percakapan digital yang bersifat cepat dan responsif. Oleh karena itu, memahami makna
dalam media sosial memerlukan pendekatan interpretatif yang mempertimbangkan aspek
sosiopragmatik dan budaya populer.

Selain itu, dinamika perubahan makna di media sosial menunjukkan adanya
keterlibatan kolektif dalam konstruksi bahasa. Pengguna media sosial berperan aktif sebagai
produsen makna, bukan sekadar konsumen bahasa. Proses ini menunjukkan demokratisasi
bahasa, di mana tidak hanya institusi formal seperti akademisi atau lembaga kebahasaan yang
memiliki otoritas atas perubahan bahasa, tetapi juga masyarakat luas. Hal ini membuka peluang
untuk mempelajari bahasa sebagai fenomena sosial yang hidup, adaptif, dan reflektif terhadap
kondisi zaman. Dalam konteks ini, semantik digital dapat dikembangkan sebagai subdisiplin
dalam linguistik yang secara khusus mengkaji relasi antara makna, teknologi, dan masyarakat
digital.

Dengan mempertimbangkan seluruh aspek tersebut, penting bagi dunia pendidikan, khususnya
dalam pengajaran bahasa dan literasi digital, untuk menyesuaikan pendekatannya. Guru dan
pendidik perlu memahami dinamika semantik dalam media sosial agar dapat menjembatani
kesenjangan antara bahasa formal dan bahasa yang berkembang di kalangan generasi muda.
Pendekatan ini tidak bertujuan untuk mengabaikan norma bahasa baku, tetapi justru untuk
memperluas kesadaran berbahasa yang kritis, kreatif, dan kontekstual. Dengan demikian,
peserta didik dapat menjadi pengguna bahasa yang tidak hanya fasih, tetapi juga bijak dan sadar

makna dalam menghadapi tantangan komunikasi digital masa Kini.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan semantik deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menjelaskan makna kata sebagaimana digunakan oleh penutur dalam
konteks nyata, khususnya dalam media sosial. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menangkap dinamika perubahan makna yang tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga
kontekstual dan situasional. Metode yang digunakan adalah analisis isi (content analysis),
yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menginterpretasi

berbagai bentuk representasi makna dalam teks digital. Analisis isi dalam konteks ini tidak
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hanya bersifat kuantitatifF—dengan menghitung frekuensi kemunculan kata atau istilah
tertentu—tetapi juga kualitatif, dengan menggali makna yang tersirat dalam penggunaan kata
tersebut dalam situasi sosial yang spesifik.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari dua platform media sosial utama, yaitu
Twitter dan Instagram, karena keduanya merupakan ruang digital yang sangat aktif dan
mencerminkan ragam ekspresi bahasa masyarakat Indonesia secara luas. Fokus pengambilan
data dilakukan pada unggahan atau komentar yang viral selama periode Januari 2023
hingga Desember 2024, dengan indikator viralitas berupa interaksi pengguna (likes,
retweet, komentar, dan share) yang mencapai lebih dari 10.000 kali. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa kata-kata atau frasa yang dianalisis memang memiliki daya
sebar dan pengaruh linguistik yang signifikan dalam wacana publik digital.

Setelah data dikumpulkan, dilakukan proses Klasifikasi berdasarkan kemunculan
kata kunci yang berulang dan dianggap memiliki makna baru, bergeser, atau mengalami
perluasan maupun penyempitan makna dari bentuk aslinya. Klasifikasi ini mencakup
identifikasi leksikal dari kata-kata yang menjadi fokus analisis, seperti "healing”, "gaskeun”,
"mabar”, "santuy", dan sebagainya. Analisis dilakukan menggunakan kerangka teori semantik
leksikal, yang mencakup beberapa dimensi: (1) makna denotatif, yaitu makna literal atau
kamus dari kata tersebut; (2) makna konotatif, yaitu makna yang berkembang karena asosiasi
emosional, sosial, atau budaya; (3) pergeseran makna, yaitu perubahan arah makna dari
makna asli ke makna baru yang berbeda secara semantik; dan (4) neologisme, yaitu
kemunculan kata-kata baru yang belum tercatat dalam kamus baku tetapi telah digunakan
secara luas dalam komunikasi digital.

Dalam menganalisis data, peneliti juga mempertimbangkan faktor konteks sosial,
budaya, dan situasional yang memengaruhi munculnya dan berkembangnya makna baru.
Analisis kontekstual ini penting untuk memahami bahwa makna kata tidak muncul dalam ruang
hampa, melainkan dipengaruhi oleh interaksi sosial, identitas kelompok, ideologi, dan tren
budaya populer. Misalnya, makna kata “healing” dalam unggahan media sosial sering kali tidak
merujuk pada penyembuhan dalam arti medis atau psikologis secara literal, tetapi lebih sebagai
bentuk ekspresi gaya hidup untuk mengatasi stres melalui liburan atau kegiatan menyenangkan
lainnya. Penelitian ini juga menggunakan triangulasi data dengan membandingkan penggunaan
kata di berbagai platform serta referensi dari kamus daring, artikel, dan sumber linguistik

lainnya guna memperkuat validitas interpretasi makna.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Media sosial telah menjadi ruang diskursif yang sangat dinamis, di mana bahasa bukan
hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana ekspresi budaya, identitas,
dan kreativitas kolektif. Dalam konteks ini, media sosial berperan aktif dalam membentuk
lanskap semantik baru dalam bahasa Indonesia. Fenomena ini tidak hanya mencerminkan
perubahan dalam penggunaan kosakata, tetapi juga memperlihatkan bagaimana makna kata
dapat berubah secara kontekstual dan sosial melalui interaksi digital.

Perubahan semantik yang terjadi dalam ranah media sosial mencakup berbagai bentuk,
seperti perluasan makna (ameliorasi), penyempitan makna (peyorasi), pergeseran makna, dan
penciptaan kosakata baru (neologisme). Perubahan ini menunjukkan bahwa bahasa bukanlah
entitas yang statis, melainkan sebuah sistem yang terus mengalami transformasi sesuai dengan
kebutuhan komunikatif penggunanya. Di era digital, terutama melalui platform seperti Twitter,
Instagram, dan TikTok, kebutuhan tersebut semakin meningkat seiring dengan budaya
komunikasi yang serba cepat, kreatif, dan interaktif.

Salah satu bentuk perubahan makna yang menonjol adalah perluasan makna. Contoh
yang paling kentara adalah kata “gaskeun.” Awalnya, “gas” digunakan dalam konteks teknis
untuk menyatakan bahan bakar atau tindakan memulai suatu aktivitas. Namun, dalam media
sosial, kata ini mengalami perluasan fungsi menjadi ajakan yang bersifat santai dan ekspresif,
dengan imbuhan “-keun” dari bahasa Sunda. Frasa “gaskeun” kini dipakai untuk menyuarakan
antusiasme, semangat kolektif, bahkan solidaritas dalam komunitas digital. Kata ini menandai
perluasan makna dari konteks literal menjadi simbol emosional dan sosial yang kuat.

Contoh lain dari perubahan makna adalah pergeseran makna yang dialami oleh kata
“flexing.” Kata ini diserap dari bahasa Inggris yang berarti ‘memamerkan’ secara umum.
Namun, di media sosial Indonesia, terutama di kalangan muda, “flexing” telah bergeser
menjadi istilah untuk menggambarkan perilaku pamer kekayaan atau gaya hidup mewah yang
dinilai berlebihan. Pergeseran ini tidak hanya mengubah makna denotatif menjadi konotatif,
tetapi juga sarat dengan nilai-nilai budaya lokal, kritik sosial, dan norma kesopanan yang
berlaku dalam masyarakat.

Fenomena serupa juga terjadi pada kata “mager,” yang merupakan singkatan dari
“malas gerak.” Kata ini pertama kali digunakan untuk mengekspresikan keengganan
melakukan aktivitas fisik. Namun, seiring waktu, maknanya berkembang menjadi representasi
kondisi mental, seperti kehilangan motivasi atau kelelahan emosional. “Mager” menjadi bentuk
neologisme yang mencerminkan efisiensi komunikasi dalam ranah digital—pendek, praktis,

tetapi sarat makna dan nuansa emosional.
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Bentuk lain dari kreativitas semantik dalam media sosial adalah penggunaan metafora
digital. Misalnya, kata “war” yang dalam bahasa Inggris berarti perang, digunakan dalam
konteks perebutan tiket konser, flash sale, atau produk edisi terbatas. Istilah “war tiket” atau
“war diskon” memperlihatkan bagaimana konflik militer dipinjam sebagai metafora untuk
menggambarkan persaingan sengit secara online. Ini bukan hanya bentuk pergeseran makna,
tetapi juga menunjukkan bagaimana media sosial mendorong pengguna untuk memproduksi
makna baru berdasarkan analogi sosial.

Media sosial juga memunculkan berbagai istilah viral yang tidak hanya digunakan
secara luas, tetapi juga menunjukkan dinamika sosial-budaya penggunanya. Contohnya adalah
“healing,” yang semula bermakna penyembuhan dalam konteks medis atau psikologis, kini
lebih sering digunakan untuk merujuk pada kegiatan rekreasi atau liburan sebagai bentuk
pelarian dari stres. Penggunaan ini menunjukkan terjadinya apropriasi makna oleh masyarakat
digital, di mana kata asing diadaptasi untuk konteks lokal.

Bahkan, istilah yang semula tabu atau memiliki konotasi negatif kini diangkat menjadi
bagian dari identitas komunitas digital. Misalnya, kata “julid,” yang dalam bahasa gaul artinya
suka mengomentari atau menyindir orang lain, telah menjadi istilah netral bahkan positif di
beberapa komunitas. Penggunaan “julid” dalam konteks tertentu bisa menunjukkan kepekaan
sosial atau keterlibatan dalam dinamika sosial yang terjadi di media sosial, bukan semata-mata
bentuk perilaku negatif.

Selain itu, bentuk ekspresi kolektif dalam media sosial juga memainkan peran penting
dalam pembentukan makna baru. Contohnya adalah “receh” yang biasanya berarti uang logam
bernilai kecil. Di media sosial, “receh” digunakan untuk menyebut humor ringan dan candaan
sederhana yang sering kali dianggap konyol atau tidak penting. Namun, dalam komunitas
digital, “humor receh” justru menjadi bentuk hiburan populer yang menunjukkan adanya
perubahan nilai terhadap makna ‘rendah’ menjadi sesuatu yang bernilai dalam konteks
kebersamaan.

Perkembangan makna ini tidak terjadi secara acak, melainkan sangat bergantung pada
konteks sosial dan budaya pengguna. Perubahan tersebut menunjukkan adanya hubungan erat
antara semantik dan pragmatik, di mana makna kata tidak hanya ditentukan oleh leksikon atau
kamus, tetapi juga oleh situasi penggunaan, niat komunikatif, dan respons dari pengguna lain.
Media sosial juga memungkinkan terjadinya penciptaan identitas melalui bahasa. Kosakata
yang digunakan sering kali menjadi simbol afiliasi kelompok atau komunitas tertentu.
Misalnya, komunitas penggemar K-pop menggunakan istilah seperti “stan,” “bias,” atau

“comeback” dalam cara yang sangat spesifik dan berbeda dari makna aslinya dalam bahasa
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Inggris. Hal ini memperlihatkan bagaimana media sosial berfungsi sebagai ruang produksi
makna yang unik dan kontekstual.

Selain itu, banyak kosakata baru yang muncul karena kebutuhan ekspresif yang tidak
dapat dipenuhi oleh bahasa formal. Misalnya, ekspresi seperti “Ciyus miapah” yang
merupakan bentuk permainan fonetik dari “serius, demi apa?” digunakan untuk menciptakan
suasana bercanda yang khas anak muda. Meski terkesan ringan, bentuk-bentuk ini
mencerminkan kreativitas morfologis dan fonologis yang tinggi, serta menunjukkan adanya
hubungan erat antara bentuk dan fungsi dalam bahasa digital.

Penggunaan emotikon dan emoji juga turut membentuk dimensi semantik dalam
komunikasi daring. Simbol-simbol ini tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi sering Kali
mengambil alih peran kata dalam menyampaikan emosi, sindiran, atau respons sosial. Ini
menunjukkan bahwa aspek visual telah menjadi bagian penting dalam struktur makna di era
digital.

Lebih jauh lagi, fenomena bahasa di media sosial juga menunjukkan adanya
glokalisasi, yakni proses di mana unsur-unsur global (seperti kata-kata dalam bahasa Inggris)
digabungkan dengan konteks lokal, menghasilkan makna baru yang hanya dipahami dalam
komunitas tertentu. Misalnya, penggunaan kata “bestie” untuk memanggil teman dekat, namun
digunakan secara sarkastik dalam komentar negatif di TikTok atau Twitter. Dalam hal ini,
makna kata bergeser dari literal menjadi ironi sosial.

Dalam komunitas daring, proses penyebaran dan penerimaan makna sangat cepat,
bahkan bisa berubah dalam hitungan hari. Hal ini menciptakan ekosistem semantik yang
sangat cair (fluid) dan responsif terhadap perubahan sosial, politik, dan budaya. Bahasa di
media sosial bergerak sesuai dengan tren, isu, dan peristiwa yang sedang hangat, menjadikan
pengguna sebagai aktor aktif dalam pembentukan dan pembaruan makna.

Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial bukan sekadar saluran komunikasi,
melainkan juga laboratorium linguistik tempat masyarakat digital bereksperimen dengan
bahasa. Di sini, kosakata baru lahir, makna lama dimodifikasi, dan bentuk-bentuk komunikasi
baru dikembangkan untuk memenuhi tuntutan ekspresivitas, identitas, dan solidaritas.
Temuan ini juga memperlihatkan bahwa kajian semantik dalam konteks digital harus
memperhitungkan unsur konteks sosiokultural yang menyertai penggunaan bahasa. Artinya,
analisis tidak cukup hanya melihat perubahan bentuk dan makna secara struktural, tetapi juga
harus memahami motivasi sosial, identitas pengguna, serta nilai-nilai budaya yang mengiringi

perkembangan makna tersebut.
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Dengan demikian, lanskap semantik bahasa Indonesia dalam era digital tidak dapat dilepaskan
dari peran aktif penggunanya sebagai pencipta dan penyebar makna. Media sosial menjadi
ruang yang memungkinkan kolaborasi semantik secara massal dan real time, menghasilkan
bentuk-bentuk komunikasi yang mencerminkan dinamika masyarakat kontemporer.

Oleh karena itu, studi-studi semantik mutakhir perlu mengembangkan pendekatan yang
bersifat interdisipliner, menggabungkan teori linguistik, analisis wacana, dan kajian budaya
digital. Hanya dengan demikian, kita dapat memahami secara utuh bagaimana bahasa berubah,
berkembang, dan mencerminkan realitas sosial dalam dunia maya yang terus bergerak.

Selain menciptakan makna baru, media sosial juga turut memperkuat praktik kode
campur (code-mixing) dan alih kode (code-switching) dalam komunikasi digital. Fenomena
ini terlihat dari seringnya pengguna mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris,
bahkan dengan unsur bahasa daerah dalam satu kalimat. Kalimat seperti “Bestie, kamu tuh
terlalu overthinking deh” mencerminkan perpaduan yang tidak hanya estetis, tetapi juga penuh
makna sosiolinguistik. Pemilihan bahasa sering kali digunakan untuk memperkuat gaya
personal, menunjukkan afiliasi sosial, atau sekadar mengikuti tren yang sedang populer.
Praktik campur kode ini juga berkaitan dengan konsep prestise linguistik, di mana penggunaan
kata atau frasa asing dianggap memberikan nilai lebih terhadap status sosial atau kecerdasan
pengguna. Hal ini mencerminkan dinamika sosial yang kompleks di media sosial, di mana
bahasa digunakan bukan hanya untuk menyampaikan pesan, tetapi juga untuk membentuk citra
diri dan memperkuat posisi sosial dalam komunitas virtual. Kata-kata seperti “self-reward,”
“healing time,” atau “mood booster” menunjukkan bagaimana bahasa Inggris diserap dan
digunakan dalam konteks sehari-hari yang sarat makna konotatif dan simbolis.

Lebih lanjut, perkembangan bahasa di media sosial juga berkaitan erat dengan gaya
hidup digital yang serba cepat dan instan. Hal ini memengaruhi bentuk dan struktur kalimat
yang digunakan, seperti kecenderungan penggunaan singkatan, akronim, serta kalimat pendek
tanpa subjek-predikat yang lengkap. Frasa seperti “OTW,” “BTW,” “OOTD,” atau “FYI”
menjadi bagian dari kosakata umum yang dipahami lintas komunitas. Struktur komunikasi
yang ringkas ini menunjukkan adanya adaptasi bahasa terhadap platform digital yang lebih
mengutamakan kecepatan dan efisiensi dibanding kelengkapan gramatikal.

Di sisi lain, bahasa media sosial juga menghadirkan bentuk-bentuk ekspresi emosional
baru yang khas, seperti penggunaan huruf kapital untuk menandai teriakan atau penekanan
(“AKU CAPEK BANGET?”), penggunaan karakter berulang untuk menunjukkan intonasi atau
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tidak hanya menunjukkan fleksibilitas bahasa digital, tetapi juga kemampuan pengguna dalam
memodifikasi bentuk tulis untuk menyampaikan nuansa lisan dan emosional.

Tidak kalah penting adalah peran media sosial dalam membentuk diskursus publik, di
mana istilah-istilah tertentu menjadi representasi ideologi atau posisi politik. Misalnya, kata
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“buzzer,” “kadrun,” “cebong,” atau “komprador” memiliki beban semantik yang kuat dan
digunakan secara strategis dalam pertarungan wacana politik digital. Dalam hal ini, perubahan
makna tidak hanya terjadi karena penggunaan informal, tetapi juga karena tekanan ideologis
dan konflik kepentingan yang berlangsung di ruang digital. Istilah-istilah ini mengalami proses
pejorasi atau ameliorasi tergantung pada konteks penggunaannya.

Dalam praktiknya, perubahan makna tersebut juga sering kali bersifat temporer atau
situasional. Beberapa istilah viral dapat memiliki masa hidup yang singkat, tergantung pada
relevansi isu atau tren. Namun, meski bersifat sementara, istilah-istilah ini meninggalkan jejak
semantik yang kuat dalam memori kolektif digital. Proses ini menunjukkan bahwa perubahan
semantik di media sosial tidak selalu linier atau permanen, melainkan bersifat fluktuatif dan
sangat dipengaruhi oleh dinamika wacana yang berkembang.

Perubahan makna juga dapat muncul sebagai respons terhadap peristiwa sosial besar.
Contohnya, selama masa pandemi COVID-19, muncul istilah-istilah baru seperti “WFH”
(work from home), “social distancing,” atau “isolasi mandiri,” yang kemudian mengalami
adaptasi dan penyebaran dalam berbagai bentuk lelucon, meme, dan komentar. Dalam kasus
ini, bahasa berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan kolektif untuk memahami dan
mengolah pengalaman sosial yang tidak biasa.

Di sisi yang lebih filosofis, dinamika semantik dalam media sosial juga mengundang
pertanyaan tentang otoritas makna. Siapa yang menentukan arti dari sebuah kata ketika setiap
pengguna dapat menggunakannya secara bebas dan kreatif? Dalam konteks ini, otoritas tidak
lagi terletak pada lembaga bahasa atau kamus resmi, melainkan pada komunitas pengguna yang
membentuk makna secara organik melalui interaksi dan penggunaan sehari-hari. Proses ini
menunjukkan bahwa makna adalah hasil negosiasi sosial yang terus berlangsung.

Media sosial juga memperlihatkan bagaimana intertekstualitas memengaruhi makna.
Banyak kata atau frasa yang mendapat makna baru karena dirujuk dalam konteks tertentu
secara berulang, seperti kutipan film, lirik lagu, atau dialog sinetron. Misalnya, frasa “karena
aku takut kehilangan kamu” dapat memperoleh makna baru yang ironis atau lucu tergantung
pada konteks visual dan komentar yang menyertainya. Dalam hal ini, makna terbentuk bukan

hanya dari kata itu sendiri, tetapi juga dari jejaring teks yang melingkupinya.
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Akhirnya, kajian ini menunjukkan bahwa media sosial berfungsi sebagai medan dinamis
tempat bahasa dan makna diproduksi, direproduksi, dan dinegosiasikan. Dalam konteks ini,
pengguna tidak hanya menjadi penerima makna, tetapi juga aktor aktif dalam membentuk dan
mendistribusikannya. Fenomena ini mempertegas pentingnya kajian semantik digital yang
tidak hanya berfokus pada struktur bahasa, tetapi juga pada praktek sosial yang mendasarinya.
Fenomena perubahan makna di media sosial juga turut melahirkan bentuk bahasa ironi
kolektif yang sangat khas. Ironi di sini bukan hanya sekadar gaya bahasa, tetapi menjadi alat
resistensi sosial dan sarana humor bersama. Istilah seperti “sultan” misalnya, digunakan bukan
dalam makna literal sebagai raja, melainkan sebagai sindiran terhadap orang yang hidup
berfoya-foya atau pamer kemewahan. Dalam konteks ini, kata yang biasanya bernilai tinggi
diberi muatan sarkastik untuk menyoroti ketimpangan atau gaya hidup yang dianggap tidak
sensitif secara sosial.

Selain itu, terdapat pula bentuk ekspresi kolektif berbasis meme culture yang turut
memperkaya lanskap semantik digital. Kata atau frasa seperti “mental health is real,” “aku lelah
jadi kuat,” atau “auto insecure” menjadi bagian dari ekspresi keseharian yang menyatukan
pengguna media sosial melalui pengalaman emosional yang serupa. Istilah-istilah ini memiliki
daya resonansi yang tinggi karena berangkat dari pengalaman personal, tetapi sekaligus bersifat
publik, sehingga membentuk solidaritas emosional berbasis bahasa.

Media sosial juga turut memperkenalkan bentuk bahasa visual dan multimodal yang
ikut berkontribusi dalam penciptaan makna. Penggunaan emoji, GIF, stiker, dan video pendek
sering kali menjadi bagian integral dari komunikasi dan tidak bisa dipisahkan dari teks.
Contohnya, emoji atau yang ditempatkan setelah kalimat tertentu bisa mengubah
makna kalimat tersebut secara drastis, dari serius menjadi lucu, atau sebaliknya. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam komunikasi digital, teks dan visual bersinergi membentuk makna
secara kontekstual dan simultan.

Peran visual ini juga memperkuat munculnya makna implisit dalam komunikasi
digital. Sering kali, pengguna media sosial tidak mengungkapkan maksud secara langsung,
tetapi menyampaikan pesan melalui sindiran, analogi visual, atau tautan ke konten lain. Pola
komunikasi ini menunjukkan bahwa makna tidak hanya tersimpan pada permukaan bahasa,
tetapi tersembunyi dalam lapisan pragmatik yang hanya bisa dipahami oleh komunitas tertentu
yang berbagi referensi budaya yang sama.

Lebih jauh, bahasa media sosial sering kali menjadi sarana identifikasi kelompok atau

komunitas tertentu. Misalnya, komunitas penggemar K-Pop (fandom) memiliki kosakata
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khusus seperti “bias,” “comeback,” “stan,” atau “MV reaction,” yang dimaknai dan dipakai
secara konsisten dalam komunitas tersebut. Penggunaan istilah semacam ini bukan hanya
menunjukkan pengetahuan tentang topik tertentu, tetapi juga menegaskan keanggotaan dalam
suatu komunitas diskursif. Dengan demikian, bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi,
tetapi juga penanda identitas sosial dan budaya.

Fenomena lain yang patut dicermati adalah munculnya bahasa satir politik yang
semakin sering digunakan untuk mengekspresikan ketidakpuasan terhadap kondisi sosial-
politik tertentu. Kalimat seperti “pemerintah kita terlalu sibuk jadi influencer” atau “kerja 4.0,
gaji 1.0” merupakan bentuk kritik sosial yang dibungkus dengan bahasa sarkastik. Ini
menunjukkan bahwa media sosial menjadi ruang di mana wacana kekuasaan dikritisi melalui
kreativitas bahasa yang tajam namun tetap menghibur.

Dalam aspek gender, bahasa media sosial juga memperlihatkan gejala semantik yang
khas, seperti istilah “cewek mamba” atau “cowok bumi.” Istilah ini mengandung makna
stereotipikal namun juga mencerminkan permainan sosial atas identitas. “Cewek mamba”
misalnya, tidak lagi sekadar menggambarkan gaya berpakaian hitam elegan, tetapi sudah
menjadi identitas digital dengan atribut sikap tertentu seperti cuek, stylish, dan mandiri. Ini
menunjukkan bahwa media sosial memproduksi makna tidak hanya lewat kata, tetapi lewat
asosiasi gaya hidup dan nilai-nilai simbolik yang melekat.

Tidak hanya itu, perkembangan bahasa queer di media sosial Indonesia juga
memperlihatkan bagaimana komunitas tertentu menciptakan makna-makna baru yang khas dan
kadang hanya bisa dimengerti oleh komunitas itu sendiri. Istilah seperti “ciwi-ciwi gemesh,”
“mama muda pejuang skincare,” atau “cowok kue” merupakan bentuk kreativitas linguistik
yang merepresentasikan gaya hidup, identitas, dan ekspresi afeksi yang menyimpang dari
norma heteronormatif mainstream. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memberi ruang
pada bahasa-bahasa alternatif yang sebelumnya terpinggirkan.

Media sosial juga menjadi tempat berkembangnya bahasa generasi muda, yang sering
kali tidak dimengerti oleh generasi sebelumnya. Istilah seperti “cringe,” “ngab,” “receh,”
“nolep,” atau “sadboi” bukan hanya mewakili pengalaman emosional, tetapi juga menciptakan
batas generasional dalam penggunaan bahasa. Perbedaan pemaknaan ini memperlihatkan
adanya stratifikasi linguistik berdasarkan usia dan pengalaman digital, yang menambah
kompleksitas dalam studi semantik kontemporer.

Akhirnya, bahasa yang berkembang di media sosial memiliki potensi untuk masuk ke
dalam ranah bahasa formal jika digunakan secara luas dan konsisten. Kata-kata seperti
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“mager,” “gabut,” atau “baper” yang awalnya bersifat slang kini mulai digunakan di media
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massa, iklan, bahkan dokumen resmi tertentu. Proses ini menunjukkan bahwa batas antara
bahasa lisan dan tulisan, antara formal dan informal, semakin cair dalam era digital, dan makna
pun ikut bergerak dalam ruang yang lebih fleksibel dan demokratis.

Perubahan semantik dalam media sosial juga patut dilihat dalam konteks sejarah
evolusi bahasa Indonesia itu sendiri, yang sejak awal telah dipengaruhi oleh serapan bahasa
asing, adaptasi budaya, dan dinamika sosial-politik. Jika di masa lalu pengaruh datang dari
bahasa Sanskerta, Arab, Belanda, dan Inggris secara institusional melalui pendidikan dan
pemerintahan, maka kini pengaruh itu datang secara masif dan tak terkontrol melalui media
sosial. Ini menjadikan proses pembentukan makna jauh lebih demokratis, terbuka, dan cepat
berubah.

Dalam kerangka fungsional linguistik, bahasa di media sosial tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat ekspresi diri, hiburan, persuasi, bahkan
mobilisasi sosial. Misalnya, dalam kampanye sosial seperti “#TolakRUUKUHP” atau
“#SavelbuBumi,” istilah yang digunakan menyimpan nilai emotif dan simbolik yang
mendorong solidaritas massa. Dengan kata lain, setiap kata atau frasa yang viral tidak hanya
membawa makna linguistik, tetapi juga mengandung muatan ideologis dan emosional yang
mampu menggugah tindakan kolektif.

Lebih lanjut, media sosial juga membuka kemungkinan ekspansi makna berdasarkan
tren algoritmik. Kata atau frasa tertentu bisa mendapatkan eksposur luar biasa hanya karena
didukung oleh algoritma, bukan karena kelaziman semantik tradisional. Ini berarti bahwa
perubahan makna kini tidak semata-mata ditentukan oleh komunitas linguistik atau pengguna
aktif, tetapi juga oleh mesin dan sistem digital yang mengatur aliran informasi. Fenomena ini
memberi dimensi baru bagi kajian semantik yang tidak bisa dilepaskan dari logika teknologi
digital.

Sebagai akibat dari perubahan yang cepat dan tidak terpusat ini, muncullah kebutuhan
baru dalam bidang kebahasaan, seperti kamus digital partisipatif. Platform seperti Urban
Dictionary di dunia berbahasa Inggris atau situs-situs meme dan forum seperti Twitter dan
Kaskus di Indonesia menjadi semacam ‘“kamus hidup” yang mencatat perubahan makna
berdasarkan praktik aktual, bukan hanya teori. Ini membuka ruang bagi pendekatan semantik
baru yang lebih deskriptif, etnografis, dan kontekstual.

Tak kalah penting adalah pengaruh media sosial terhadap pengajaran dan
pembelajaran bahasa. Dalam dunia pendidikan, guru dan dosen kini harus menghadapi
realitas bahwa siswa sudah terbiasa dengan struktur dan makna bahasa media sosial yang jauh

berbeda dari bahasa buku teks. Oleh karena itu, materi ajar perlu diperbarui agar mampu
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menjembatani antara norma kebahasaan baku dan variasi semantik digital yang lebih cair. Ini
menjadi tantangan sekaligus peluang bagi pendidikan bahasa Indonesia untuk tetap relevan dan
kontekstual.

Bahasa media sosial juga memperlihatkan kecenderungan anti-otoritarian dalam
menentukan makna. Pengguna merasa bebas untuk menciptakan istilah baru tanpa perlu
rujukan dari lembaga kebahasaan resmi seperti KBBI. Dalam konteks ini, perubahan makna
menjadi semacam ekspresi kebebasan berbahasa yang mencerminkan semangat zaman
(zeitgeist) yang mengutamakan ekspresi individual dan partisipasi komunitas. Hal ini
berdampak pada berkurangnya kontrol formal terhadap norma-norma kebahasaan.

Dari sisi pragmatik, Kita juga bisa melihat bagaimana media sosial memperluas bentuk
tindak tutur tidak langsung yang penuh implikatur. Misalnya, ketika seseorang menulis,
“semangat ya yang gajinya belum UMR,” maka pesan tersebut bisa dimaknai sebagai sindiran,
empati, atau protes sosial, tergantung konteks dan audiens. Pola-pola semacam ini memperkaya
kemampuan pengguna untuk menyampaikan pesan yang kompleks secara ringkas dan
bernuansa.

Tak hanya itu, media sosial juga berperan sebagai arena rekonstruksi narasi-narasi
minoritas yang sebelumnya terpinggirkan dalam ruang publik. Bahasa yang digunakan dalam
komunitas difabel, komunitas LGBTQ+, atau komunitas marginal lainnya kini mendapatkan
panggung untuk menciptakan kosakata dan makna yang mewakili pengalaman mereka secara
autentik. Dengan demikian, makna tidak lagi bersifat universal dan tunggal, tetapi relatif
terhadap pengalaman dan posisi sosial masing-masing kelompok.

Aspek lain yang menarik adalah munculnya bahasa otomatisasi yang diproduksi oleh
bot, Al, dan fitur auto-reply. Interaksi antara manusia dan mesin ini turut membentuk makna-
makna baru yang lahir dari intervensi sistem digital. Misalnya, respons otomatis seperti “Saya
akan bantu segera” atau “Silakan tunggu beberapa saat” dari chatbot bisa mengaburkan batas
antara komunikasi manusia dan mesin, sekaligus menciptakan bentuk-bentuk komunikasi baru
yang diproses secara linguistik dan pragmatik.

Akhirnya, dinamika perubahan makna di media sosial menghadirkan sebuah
pertanyaan reflektif: apakah kita sedang menuju bentuk bahasa yang lebih kaya dan ekspresif,
atau justru semakin dangkal dan instan? Jawabannya tentu tidak hitam-putih, karena bahasa
selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman. Namun satu hal yang pasti, era digital
telah mengubah peta semantik bahasa Indonesia secara fundamental—bukan hanya dalam

kosakata, tetapi juga dalam cara kita memahami, membentuk, dan menghidupi makna.
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Di tengah dinamika ini, muncul pula kecenderungan hiperbolisasi makna dalam ekspresi
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digital. Frasa seperti “pecah banget,” “gila sih ini,” atau “parah parah parah” menjadi bentuk
intensifikasi makna yang digunakan untuk menekankan respons emosional. Hiperbola ini
mencerminkan kecenderungan komunikasi digital untuk bersifat dramatik dan ekspresif guna
menembus keterbatasan teks. Semakin hiperbolis sebuah ekspresi, semakin besar kemungkinan
ia menarik perhatian dan menjadi viral.

Fenomena repetisi bunyi dan rima juga sering digunakan dalam pembentukan makna
baru, terutama di platform seperti TikTok dan Instagram Reels. Kalimat seperti “kamu bukan
anak senja kalau belum ngopi di pinggir jendela,” atau “healing-healing ke pantai biar pikiran
nggak merantai” menggunakan permainan fonologis untuk membangun daya ingat dan daya
tarik. Ini menunjukkan bahwa aspek fonetik memiliki kontribusi penting dalam penguatan
makna dan popularitas suatu ekspresi digital.

Dalam konteks digital, kita juga menyaksikan praktik pemaknaan ganda (ambigu)
yang disengaja. Misalnya, istilah “kandidat strong” dapat digunakan untuk memuji atau
menyindir, tergantung nada dan konteksnya. Ambiguitas ini memungkinkan pengguna
bermain-main dengan makna dan menciptakan ruang interpretasi yang luas, memperkaya
khazanah pragmatik dalam komunikasi daring.

Selanjutnya, terdapat pula praktik penghapusan unsur leksikal untuk membentuk
makna yang padat. Kalimat seperti “auto nangis,” “fix capek jiwa raga,” atau “nggak kuat
bestie” menunjukkan struktur yang tidak lengkap secara gramatikal, tetapi tetap mudah
dipahami karena mengandalkan konteks dan konvensi digital. Pola ini memperlihatkan bahwa
efisiensi dan kecepatan adalah kunci dalam pembentukan makna di media sosial.

Istilah “bestie,” “cincay lah,” atau “slay” merupakan contoh dari bahasa serapan dan
hibridisasi yang semakin lazim. Kata-kata ini diadopsi dari bahasa asing (Inggris, Hokkien,
dil.) lalu disesuaikan dengan konteks lokal. Hibridisasi ini melahirkan bentuk bahasa yang
tidak murni secara struktural, namun sangat kaya secara makna dan sangat relevan dalam
situasi komunikasi antarbudaya yang cair.

Media sosial juga menjadi arena bagi munculnya bahasa ironik berbasis tren
populer. Misalnya, penggunaan istilah “anak sultan” atau “crazy rich” tidak lagi netral, tetapi
sarat kritik terhadap gaya hidup konsumtif dan ketimpangan ekonomi. Ekspresi seperti ini
menunjukkan bahwa humor digital sering kali memiliki kedalaman makna sosial, sekaligus
menjadi mekanisme coping terhadap ketidaksetaraan yang dirasakan publik.

Fenomena “bahasa luka” juga mencuat, yakni penggunaan bahasa untuk

mengekspresikan kesedihan, kekecewaan, atau trauma secara puitis namun tetap ringan.
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Contoh: “tertawa di luar, hancur di dalam,” atau “lagi capek jadi kuat.” Ungkapan seperti ini
sering kali digunakan sebagai status atau caption yang menunjukkan cara generasi muda
memproses emosi dalam bentuk semantik yang relatable dan tidak berlebihan. Bahasa menjadi
ruang katarsis kolektif yang mempertemukan pengalaman pribadi dan empati sosial.

Ada pula istilah yang mengalami redefinisi kultural, seperti “toxic.” Kata ini semula
bermakna ‘beracun’ secara literal, tetapi dalam konteks media sosial Indonesia kini digunakan
untuk menggambarkan perilaku yang manipulatif, merugikan, atau tidak sehat dalam relasi
sosial. Proses redefinisi ini mengindikasikan bahwa perubahan makna tidak hanya bersifat
linguistik, melainkan juga mencerminkan perubahan dalam nilai-nilai sosial dan cara pandang
terhadap relasi antarindividu.

Di sisi lain, tren penggunaan kata sifat atau verba sebagai kata benda nominal mulai
sering terjadi, contohnya: “kamu terlalu healing untuk dia yang masih trauma,” atau “aku lagi
overthinking.” Praktik ini menunjukkan adanya pembentukan struktur sintaksis baru yang khas
media sosial. Proses nominalisasi ini mengaburkan batas antara kelas kata, sekaligus menandai
fleksibilitas sintaksis dalam bahasa digital.

Akhirnya, fenomena perubahan makna dalam media sosial membuka peluang bagi
studi linguistik untuk merekonstruksi teori semantik kontemporer. Jika sebelumnya makna
dipandang sebagai entitas yang relatif tetap dalam sistem bahasa, kini makna terbukti sangat
cair, kontekstual, dan berorientasi pada pengguna. Ini menegaskan bahwa dalam era digital,
pengguna bukan hanya penerima bahasa, tetapi juga produsen makna yang aktif, kreatif, dan
responsif terhadap perubahan sosial.

Selain sebagai ruang linguistik, media sosial juga berfungsi sebagai cermin psikologi
kolektif generasi digital. Pilihan kata-kata seperti “burn out,” “mental breakdown,” atau
“healing” menunjukkan bahwa bahasa menjadi sarana untuk menyuarakan kesehatan mental
yang dulu dianggap tabu. Proses semantis ini tidak hanya memperlihatkan perluasan makna,
tetapi juga pergeseran nilai-nilai sosial yang lebih terbuka terhadap kerentanan personal.
Bahasa membentuk kesadaran baru bahwa ekspresi kelelahan dan trauma adalah sah dan layak
diterima dalam wacana publik.

Fenomena ini turut menciptakan ruang untuk normalisasi istilah psikologis, yang
sebelumnya hanya berada dalam ranah akademis atau medis. Kini, istilah seperti “anxiety,”
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“trauma,” “overthinking,” atau “inner child” mengalami popularisasi melalui media sosial dan
mengalami adaptasi makna berdasarkan pengalaman kolektif masyarakat digital. Dalam
prosesnya, terjadi simbiosis antara istilah profesional dan bahasa sehari-hari yang memperkaya

pemahaman publik namun juga menyimpan risiko penyederhanaan makna.
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Bahasa media sosial juga mencerminkan politik representasi, yaitu bagaimana kelompok-
kelompok sosial tertentu memperjuangkan identitas dan eksistensinya melalui bahasa. Istilah
seperti “perempuan kuat,” “minoritas vokal,” atau “pejuang LDR” adalah contoh penggunaan
label-label semantis yang membentuk narasi pemberdayaan. Dalam hal ini, kata menjadi
senjata simbolik untuk merebut makna dan ruang bicara dalam arus wacana yang lebih luas.
Perubahan makna di media sosial pun menimbulkan tantangan bagi institusi kebahasaan
resmi, seperti Badan Bahasa atau lembaga penerbit kamus. Ketika kosakata digital
berkembang jauh lebih cepat dibanding mekanisme pembakuan, terjadi jurang antara bahasa
yang hidup di masyarakat dan bahasa yang tercatat secara resmi. Maka, perlu ada pendekatan
baru dalam kebijakan bahasa, yaitu pendekatan partisipatif dan fleksibel yang mampu
mengakomodasi dinamika makna tanpa mengorbankan sistem kebahasaan nasional.

Tak hanya itu, media sosial menciptakan ruang hibrid antara lisan dan tulisan, karena
struktur bahasanya bersifat informal, ekspresif, dan menyerupai gaya bertutur langsung.
Misalnya, penggunaan kata “eh,” “loh,” “kan,” atau emoji dalam teks tulis menunjukkan bahwa
pengguna media sosial membawa elemen keoralitas ke dalam bentuk tulisan. Fenomena ini
memperlihatkan terjadinya transformasi fundamental dalam komunikasi tertulis, di mana
batas-batas antara oral dan literasi menjadi kabur.

Menarik juga mencermati bagaimana ekspresi dalam media sosial banyak bergantung
pada intertekstualitas budaya populer. Istilah seperti “kamu terlalu JKT48 untuk dikhianati,”
atau “aku bukan siapa-siapa, hanya rakyat biasa” adalah contoh pemaknaan yang diperkaya
oleh referensi kolektif terhadap tokoh, lirik lagu, atau peristiwa viral. Makna dari sebuah frasa
tidak hanya bergantung pada strukturnya, tetapi juga pada pengetahuan budaya bersama yang
dimiliki oleh komunitas daring.

Perubahan makna ini pun berdampak pada persepsi generasi muda terhadap bahasa
Indonesia itu sendiri. Banyak dari mereka yang merasa lebih ekspresif dan jujur melalui
bahasa media sosial dibandingkan dengan bahasa Indonesia formal. Ini memunculkan
ketegangan antara bahasa baku dan bahasa digital, yang pada gilirannya menantang guru,
penulis, dan komunikator publik untuk menjembatani keduanya agar tetap relevan dan efektif.
Tidak bisa diabaikan pula adanya potensi komodifikasi makna dalam lanskap digital. Kata-
kata viral seperti “healing,” “self love,” atau “toxic” sering dijadikan alat promosi produk atau
brand yang ingin mengambil keuntungan dari tren semantik. Dalam hal ini, bahasa bukan lagi
sekadar alat komunikasi, tetapi juga aset ekonomi yang bisa dijual, ditiru, atau direplikasi oleh

industri digital.

94 |  SEMANTIK VOLUME 3, NO. 3, AGUSTUS 2025



e-ISSN : 3025-7476; p-ISSN : 3025-7484, Hal. 79-109

Selain itu, penting dicatat bahwa proses penciptaan makna baru tidak selalu inklusif. Dalam
banyak kasus, makna-makna baru justru dibentuk oleh komunitas dominan (misalnya, kelas
menengah perkotaan), sementara dialek atau variasi bahasa dari daerah, kelompok etnis
minoritas, atau komunitas marjinal sering terpinggirkan. Maka, kajian semantik digital perlu
mempertimbangkan ketimpangan ini agar tidak terjebak dalam generalisasi budaya mayoritas.
Akhirnya, perubahan makna di media sosial menunjukkan bahwa bahasa bukan entitas statis,
melainkan entitas hidup yang terus beradaptasi. Dengan kecepatan dan cakupan jangkauan
media sosial, perubahan makna kini menjadi bagian dari dinamika harian masyarakat, bukan
sekadar fenomena linguistik jangka panjang. Ini menuntut kepekaan baru dari para linguis,
pendidik, dan pembuat kebijakan untuk terus membaca arah perubahan makna secara aktif dan
kontekstual.

Selain faktor sosial dan budaya, algoritma media sosial turut memainkan peran dalam
membentuk dan menyebarkan makna baru. Algoritma tidak hanya menampilkan konten
berdasarkan preferensi pengguna, tetapi juga memperkuat istilah tertentu melalui pengulangan
dan eksposur berlebihan. Ketika sebuah frasa atau kata sering muncul di beranda—misalnya
“healing,” “gaskeun,” atau ‘“vibes”—makna dari kata tersebut secara tidak langsung
mengalami penguatan, bahkan pelintiran, sesuai konteks-konteks pemakaiannya yang
bervariasi.

Dalam konteks pendidikan, fenomena perubahan makna ini menuntut para guru dan
dosen bahasa untuk mengembangkan pendekatan pedagogis baru. Siswa dan mahasiswa
perlu diajak memahami bagaimana makna kata bisa berubah tergantung pada medium, situasi,
dan tujuan komunikasinya. Pembelajaran semantik pun harus melibatkan teks-teks digital
sebagai objek kajian agar relevan dengan dunia nyata peserta didik. Buku teks tidak lagi cukup
untuk menangkap kompleksitas bahasa digital yang cepat berubah.

Dari sisi komunikasi lintas generasi, media sosial menimbulkan kesenjangan semantik
antara kelompok usia. Istilah seperti “spill,” “receh,” atau “panik ga sih” mungkin dimengerti
oleh Gen Z, tetapi membingungkan bagi generasi yang lebih tua. Fenomena ini menunjukkan
perlunya pemetaan semantik antar generasi, sebagai bagian dari strategi membangun kohesi
sosial dalam masyarakat multigenerasi.

Kecenderungan ekspresi ironis dan auto-satir juga semakin menonjol dalam bahasa
media sosial. Kata seperti “rapuh tapi strong” atau “capek jadi lucu aja” adalah contoh
bagaimana generasi digital mengekspresikan tekanan hidup melalui kontradiksi semantik yang
disengaja. Ini adalah bentuk resistensi simbolik terhadap tekanan sosial yang dibalut dalam

humor, dan menjadi ciri khas diskursus digital kontemporer.
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Bahasa di media sosial pun mengalami pengaruh dari tren global melalui proses transkulturasi
semantik, di mana kata-kata asing mengalami pelokalan makna. Misalnya, kata “cringe” yang
dalam bahasa Inggris berarti rasa malu karena sesuatu yang memalukan, dalam konteks
Indonesia bisa digunakan lebih longgar untuk menyatakan hal yang ‘nggak asik’ atau ‘norak.’
Ini membuktikan bahwa semantik digital tidak bisa dipisahkan dari arus globalisasi budaya.

Fenomena lainnya adalah munculnya makna emosional kolektif dalam frasa-frasa
viral, seperti “yang sabar ya, kuat banget kamu,” atau “peluk dari jauh.” Ungkapan ini
mengandung muatan emosional yang dirancang untuk menguatkan solidaritas sosial meskipun
komunikasi dilakukan secara asinkron. Bahasa di sini bertindak sebagai medium empati, yang
menguatkan keterikatan sosial dalam ruang digital yang cenderung individualistik.

Tak kalah menarik adalah berkembangnya bahasa memes (meme language) sebagai
bentuk semantik multimodal. Dalam meme, makna tidak hanya dibentuk oleh kata, tetapi juga
gambar, ekspresi wajah, dan tipografi. Kombinasi elemen-elemen ini menciptakan makna yang
tidak bisa dijelaskan secara linier, tetapi justru mengandalkan intuisi budaya kolektif. Ini
tantangan baru dalam studi semantik: bagaimana menafsirkan makna yang lahir dari campuran
visual dan verbal secara bersamaan.

Dari sudut pandang filosofi bahasa, fenomena ini menunjukkan bahwa makna tidak
melekat pada kata secara mutlak, melainkan dibentuk secara dialogis oleh komunitas
pengguna. Dalam ruang digital, makna bersifat sementara, cair, dan dapat berubah sewaktu-
waktu tergantung tren, kejadian sosial, atau peristiwa politik. Dengan demikian, semantik
media sosial adalah contoh nyata dari gagasan Wittgenstein bahwa “makna adalah
penggunaan.”

Terakhir, penting untuk dicatat bahwa transformasi makna ini memperkuat posisi
media sosial sebagai arena rekonstruksi identitas kolektif. Bahasa menjadi alat utama dalam
menciptakan narasi tentang siapa Kita, nilai apa yang kita junjung, dan bagaimana Kita ingin
dipersepsikan. Maka, setiap perubahan makna di media sosial bukan hanya urusan linguistik,
tetapi juga tindakan sosial dan kultural yang berkonsekuensi luas.

Bahasa di media sosial juga menjadi medan artikulasi wacana gender dan seksualitas,
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di mana istilah seperti “cewek mamba,” “cowok red flag,” “toxic masculinity,” atau “good girl
syndrome” mengalami pemaknaan ulang sesuai pengalaman kolektif pengguna. Label-label ini
bukan hanya representasi identitas, tetapi juga ekspresi kritik sosial terhadap stereotip dan
norma patriarkal yang selama ini dianggap mapan. Dengan demikian, media sosial
memungkinkan perempuan dan kelompok rentan untuk menciptakan ruang semantik yang

lebih setara dan terbuka.
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Selain itu, diskursus politik pun turut membentuk perubahan makna yang signifikan. Istilah
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seperti “buzzer,” ‘“kadrun,” “cebong,” atau “mabok kekuasaan” menunjukkan bagaimana
bahasa digunakan sebagai senjata retoris dalam pertarungan wacana digital. Kata-kata ini
sering kali membawa beban ideologis yang dalam, dan penggunaannya mencerminkan
fragmentasi politik masyarakat. Dalam konteks ini, perubahan makna bukan sekadar linguistik,
melainkan juga strategis dan persuasif, penuh muatan kepentingan.

Media sosial juga menciptakan kondisi di mana kemelekan semantik digital
(semantic digital literacy) menjadi krusial. Pengguna perlu memahami bahwa kata-kata yang
digunakan di ruang digital dapat memiliki makna ganda, ironi, atau bahkan manipulatif. Tanpa
kesadaran semantik ini, seseorang bisa mudah terjebak dalam misinformasi, ujaran kebencian,
atau provokasi. Oleh karena itu, pendidikan bahasa Indonesia perlu mengintegrasikan
keterampilan membaca makna tersirat dalam lingkungan digital sebagai bagian dari literasi
kritis.

Terkait itu, muncul pula fenomena pergeseran register bahasa. Dalam banyak kasus,
remaja dan anak muda menggunakan bahasa yang berbeda antara platform: misalnya, formal
di LinkedlIn, santai di Instagram, dan hiper-sarkastik di Twitter. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa pengguna memiliki kesadaran pragmatik terhadap audiens yang dituju, dan hal ini
membentuk kompetensi semantik lintas konteks yang semakin kompleks.

Konteks komunikasi interpersonal, istilah seperti “slow response,” “ignored,” atau
“chat only when need” telah membentuk makna baru yang berkaitan dengan etika komunikasi
digital. Kosakata ini menggambarkan relasi sosial baru yang lebih bergantung pada
ketersediaan waktu daring dan ekspektasi keterhubungan instan. Di sinilah bahasa tidak hanya
menjadi alat tukar pesan, tetapi juga alat untuk mengatur relasi emosional dan sosial secara
implisit.

Tak kalah penting, kita melihat bagaimana bahasa media sosial memungkinkan
munculnya solidaritas temporer berbasis makna, seperti dalam tagar #PrayFor atau
#KamiBersama. Kata-kata dalam tagar tersebut menjadi simbol afeksi massal yang tidak hanya
menyampaikan dukungan, tetapi juga membentuk kesatuan emosional lintas geografis. Ini
menunjukkan kekuatan semantik dalam menyatukan identitas kolektif dalam waktu singkat,
meskipun sifatnya sementara.

Dari perspektif perkembangan bahasa Indonesia ke depan, dinamika semantik ini bisa
menjadi peluang sekaligus tantangan. Di satu sisi, kosakata baru dan ekspresi digital

memperkaya khazanah bahasa Indonesia, menjadikannya lebih adaptif dan hidup. Namun di
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sisi lain, jika tidak dikelola secara bijak, hal ini bisa menimbulkan polarisasi bahasa antara
yang “formal” dan yang “gaul,” yang pada akhirnya mengaburkan standar kebahasaan.

Perlu dicatat pula bahwa sebagian besar istilah baru atau hasil perubahan makna
cenderung bersifat urban-sentris dan berbasis pada pengalaman kelompok dominan secara
digital. Ini bisa menciptakan ketimpangan semantik antara masyarakat kota dan daerah. Maka,
penelitian semantik ke depan perlu memperhatikan keanekaragaman geografis dan sosial
dalam memaknai bahasa di media sosial.

Akhirnya, perubahan makna di media sosial menunjukkan bahwa bahasa Indonesia
sedang mengalami fase rejuvenasi alami melalui kreativitas masyarakatnya. Dalam proses ini,
makna-makna baru yang lahir bukan berasal dari kamus atau otoritas linguistik, tetapi dari
interaksi sehari-hari, pengalaman sosial, dan dinamika emosional warga digital. Bahasa tidak
lagi hanya dipelajari, tetapi dihidupi secara kolektif.

Dalam konteks ekonomi digital, perubahan makna juga memiliki dimensi komersial
yang signifikan. Kata-kata seperti “cuan,” “diskonan,” “checkout,” dan “FYP” bukan hanya
kosakata sehari-hari, tetapi telah menjadi simbol transaksi dan strategi pemasaran. Misalnya,
kata “cuan” yang dulunya lebih akrab dalam dunia investasi kini meluas menjadi simbol
keberhasilan ekonomi dalam berbagai konteks. Artinya tidak lagi hanya merujuk pada laba,
tetapi juga keberuntungan, peluang, bahkan keberhasilan dalam membangun “personal
branding”.

Peran influencer dan content creator dalam pembentukan makna juga sangat
menonjol. Melalui unggahan mereka, banyak istilah mengalami pemaknaan baru karena
konteks penggunaan yang berulang dan daya sebar yang luas. Misalnya, kata “healing” menjadi
sinonim untuk jalan-jalan, padahal makna asalnya adalah proses pemulihan dari luka emosional
atau fisik. Karena digunakan secara terus-menerus oleh figur publik, makna baru ini diterima
luas oleh masyarakat. Ini menunjukkan bahwa otoritas semantik kini tidak hanya milik
akademisi atau institusi bahasa, tetapi juga figur digital populer.

Fenomena lain yang penting adalah monetisasi makna. Beberapa istilah menjadi
komoditas digital, digunakan sebagai nama brand, tagline promosi, atau konten viral untuk
menaikkan engagement. Misalnya, istilah seperti “auto sultan,” “anti ribet,” atau “no debat”
tidak lagi sekadar ekspresi informal, tetapi juga alat persuasi yang menjual gaya hidup tertentu.
Ini memperlihatkan bahwa semantik media sosial memiliki nilai ekonomi, di mana makna-
makna tertentu dapat dimanfaatkan untuk menarik perhatian pasar.

Dalam jangka panjang, perubahan semantik ini berpengaruh terhadap identitas

kebahasaan nasional. Ketika istilah asing diadopsi secara luas tanpa pemaknaan ulang yang
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kuat—seperti “random,” “vibe,” “crush,” “spill,” dan “outfit”—dikhawatirkan akan terjadi
pelemahan terhadap daya ekspresif kosakata asli bahasa Indonesia. Maka, diperlukan upaya
kurasi bahasa yang tidak menolak kreativitas, tetapi juga tidak membiarkan infiltrasi bahasa
asing terjadi tanpa filter budaya.

Bahasa media sosial juga menjadi arena tempat terjadinya hibridisasi linguistik.
Campuran antara bahasa Indonesia, Inggris, daerah, dan slang lokal menciptakan struktur
kalimat yang unik dan sering kali tidak sesuai dengan kaidah baku. Misalnya: “Gue tuh literally
nggak bisa banget kalo udah vibes-nya off kayak gitu.” Kalimat ini menunjukkan bagaimana
sintaksis dan semantik bercampur dari berbagai sumber. Fenomena ini menantang pendekatan
tradisional dalam linguistik karena bentuk-bentuk seperti itu tidak bisa dijelaskan hanya dengan
aturan gramatika formal.

Selain itu, banyak istilah yang awalnya eksklusif dalam komunitas tertentu kini menjadi
bahasa bersama di ruang publik digital. Istilah seperti “OTW,” “auto,” “bestie,” atau “no
context” awalnya digunakan oleh kelompok-kelompok spesifik, tetapi karena proses replikasi
digital, istilah tersebut meluas dan menjadi bagian dari bahasa umum. Proses ini dikenal dalam
kajian semantik sebagai demokratisasi makna, di mana siapa pun bisa menciptakan dan
menyebarkan makna.

Yang menarik, sebagian besar perubahan makna ini memiliki muatan emosi yang
tinggi. Kata-kata seperti “panik ga sih,” “kzl,” “nyesek,” dan “baper” menjadi jembatan bagi
ekspresi perasaan yang tidak mudah disampaikan dalam bentuk formal. Maka, semantik media
sosial juga harus dilihat sebagai studi tentang bagaimana manusia menyampaikan dan
merasakan emosi dalam konteks digital.

Di sisi lain, bahasa media sosial menjadi refleksi dari realitas sosial yang dinamis dan
kompleks. Istilah seperti “bocil kematian,” “sultan Andara,” atau “warga +62” adalah bentuk
satir sekaligus cerminan dari isu-isu sosial, ekonomi, dan budaya yang sedang hangat. Bahasa
digunakan sebagai cara untuk mengomentari, mengkritik, atau sekadar tertawa bersama atas
kondisi bersama. Maka, setiap perubahan makna tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial-
politik yang melingkupinya.

Secara keseluruhan, fenomena ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia di era digital
bukan hanya bertahan, tetapi juga bermutasi secara kreatif. Media sosial memberikan ruang
bagi masyarakat untuk menjadi subjek aktif dalam pengembangan makna. Dalam ruang digital,
setiap orang bisa menjadi “ahli bahasa” yang menciptakan, menyesuaikan, dan menyebarkan

makna sesuai kebutuhan zaman.
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Fenomena perubahan makna di media sosial tidak bisa dilepaskan dari aspek psikologis
pengguna. Banyak istilah atau frasa yang digunakan sebagai mekanisme untuk menyalurkan
emosi, kecemasan, atau tekanan sosial secara terselubung. Misalnya, penggunaan frasa seperti
“capek banget hidup” atau “mau menghilang dulu dari dunia” kerap muncul dalam nada
bercanda, padahal mengandung muatan stres atau kelelahan emosional. Di sinilah semantik
tidak hanya berfungsi deskriptif, tetapi juga terapeutik, menjadi kanal pelampiasan emosi
dalam bentuk linguistik yang bisa diterima secara sosial.

Dalam ruang digital, terjadi pula perbedaan semantik antar generasi. Generasi Z
misalnya, cenderung menciptakan dan menyerap istilah-istilah baru dengan cepat, seperti
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“slay,” “bucin,” “ngab,” atau “keresahan hakiki.” Sementara itu, generasi milenial dan generasi
sebelumnya bisa jadi memaknai kata-kata tersebut secara berbeda atau bahkan tidak
memahaminya sama sekali. Perbedaan ini menunjukkan adanya semacam ‘kesenjangan
makna” yang memperkuat segmentasi usia dalam komunikasi digital. Maka, pembelajaran
bahasa Indonesia kontemporer harus responsif terhadap variasi ini agar tidak tertinggal oleh
dinamika bahasa yang hidup.

Bentuk-bentuk humor digital juga menjadi faktor dominan dalam pembentukan makna
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baru. Kata-kata seperti “anjay,” “receh,” “meme,” “auto ngakak,” hingga bentuk ujaran ironis
seperti “terbaik emang” atau “makasih ya pahlawan kesiangan” mengandung lapisan makna
yang hanya bisa dipahami melalui konteks humor sarkastik. Humor ini sering kali bersifat
kontekstual dan mengandalkan pengetahuan kolektif pengguna media sosial. Oleh karena itu,
pendekatan semantik tradisional yang cenderung literal tidak cukup untuk menjelaskan
kekayaan makna dalam praktik berbahasa ini.

Lebih jauh lagi, peran algoritma media sosial juga perlu dipertimbangkan sebagai
faktor yang memengaruhi lanskap semantik digital. Algoritma yang menampilkan konten
sesuai preferensi pengguna memperkuat eksposur terhadap istilah tertentu. Misalnya, saat suatu
kata menjadi viral dan sering muncul di beranda—seperti “healing,” “gaskeun,” atau “vibe”—
maka terjadi normalisasi makna melalui frekuensi dan asosiasi berulang. Dalam hal ini,
algoritma bukan hanya menjadi pengatur konten, tetapi juga agen penyebar makna yang
bekerja secara sistematis dan masif.

Istilah-istilah digital ini juga mulai masuk ke dalam dunia pendidikan formal, baik
sebagai bahan diskusi di kelas bahasa maupun sebagai objek penelitian linguistik. Misalnya,
siswa ditugaskan menganalisis makna kata “bucin” dalam berbagai konteks, atau

membandingkan makna “cringe” versi internet dengan makna harfiahnya. Ini menunjukkan

bahwa semantik digital mulai diakui sebagai bagian penting dari kajian bahasa Indonesia
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modern, sekaligus sebagai jembatan antara pembelajaran akademik dan praktik berbahasa
sehari-hari.

Aspek sosiolinguistik pun tidak kalah penting. Perubahan makna sering kali
dipengaruhi oleh latar sosial penggunanya. Misalnya, kata “santuy” (bentuk gaul dari ‘santai’)
memiliki makna yang berbeda tergantung siapa yang mengucapkan dan dalam situasi apa.
Dalam kalangan anak muda, kata ini menunjukkan sikap rileks yang positif, tetapi dalam
konteks profesional, penggunaan yang sama bisa dimaknai sebagai kurangnya keseriusan.
Artinya, makna sebuah kata sangat cair dan ditentukan oleh interaksi antara penutur, audiens,
dan konteks digital.

Muncul pula fenomena meta-bahasa, yaitu bahasa yang membahas bahasa itu sendiri,
yang menjadi lazim di media sosial. Contohnya adalah komentar seperti “ini sih definisi vibes,”
“kata siapa bucin itu salah?” atau “makna healing sekarang udah jauh banget dari arti aslinya.”
Kalimat-kalimat semacam ini menunjukkan kesadaran linguistik masyarakat yang semakin
tinggi, di mana mereka tidak hanya menggunakan kata, tetapi juga merefleksikan
penggunaannya. Ini membuka ruang baru dalam kajian semantik untuk melihat bahasa sebagai
objek diskursus publik.

Akhirnya, fenomena ini mengajarkan bahwa makna dalam era digital tidak lagi bersifat
absolut atau final, tetapi bersifat dialogis dan terus berubah. Pengguna media sosial tidak
hanya menjadi konsumen makna, melainkan produsen aktif yang saling bernegosiasi dan
berkontribusi dalam menciptakan pemahaman kolektif yang baru. Maka, semantik dalam
konteks media sosial harus bersifat terbuka, interdisipliner, dan kontekstual.

Salah satu fenomena linguistik yang mencolok dalam media sosial adalah kode
switching (alih kode) dan kode mixing (campur kode), terutama antara bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris. Kalimat seperti “Mood aku hari ini tuh literally kayak roller coaster” atau
“Jujur, aku lagi anxious banget belakangan ini”” adalah contoh di mana pengguna dengan bebas
mencampur dua bahasa tanpa merasa perlu menjelaskan atau menerjemahkannya. Ini
menunjukkan bahwa pengguna media sosial, khususnya generasi muda urban, memanfaatkan
fleksibilitas bahasa untuk membangun identitas diri yang modern, global, namun tetap lokal.
Fenomena ini juga berkaitan erat dengan budaya populer, di mana banyak makna kata-kata
terbentuk atau berubah karena pengaruh film, lagu, drama Korea, anime, dan tren internasional
lainnya. Misalnya, istilah “main character energy” digunakan untuk menyebut seseorang yang
tampak paling mencolok atau percaya diri, terinspirasi dari struktur naratif film. Kata “simp,”

yang berasal dari slang bahasa Inggris, kini digunakan dalam konteks bercanda atau mengejek
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seseorang Yyang terlalu mengagumi orang lain. Artinya, budaya populer internasional
memberikan sumbangan besar terhadap perluasan leksikon bahasa Indonesia di media sosial.

Di sisi lain, bahasa juga digunakan sebagai alat pembentuk identitas sosial dan kelompok.

29 ¢¢ 99 ¢¢

Istilah seperti “wibu,” “sobat misqueen,” “anak indie,” atau “anak senja” tidak hanya memuat
makna deskriptif, tetapi juga menyiratkan stereotip tertentu. Dengan menggunakan kata-kata
tersebut, pengguna media sosial menunjukkan afiliasi atau jarak dengan identitas kelompok
tertentu. Ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi komunikatif, tetapi juga
simbolik—sebagai tanda siapa kita dan di mana kita berdiri dalam lanskap sosial digital.
Namun, perkembangan ini juga menimbulkan tantangan bagi upaya standarisasi dan
pembakuan bahasa. Lembaga seperti Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
menghadapi dilema antara merespons kreativitas bahasa yang terus berubah dengan cepat dan
menjaga stabilitas kaidah bahasa Indonesia yang baku. Dalam hal ini, perlu pendekatan baru
yang adaptif dan komunikatif, seperti penerbitan glosarium kata gaul yang tidak menghakimi,
tetapi menjembatani antara bahasa formal dan informal.

Bahasa di media sosial juga menunjukkan bagaimana konsep waktu dan ruang
dalam makna menjadi lebih cair. Misalnya, istilah “besok” bisa berarti waktu literal (hari
setelah hari ini), tetapi dalam konteks digital sering bermakna tak pasti atau bahkan ironis.
Contoh: “Nugasnya besok aja lah, sekarang healing dulu.” Dalam kalimat ini, “besok” bisa
berarti penundaan tanpa batas, bukan waktu konkret. Ini menunjukkan bahwa dalam
komunikasi digital, makna kata sangat bergantung pada intensi dan konteks psikologis
pengguna.

Selain itu, kita menyaksikan semakin banyak permainan bunyi dan visual dalam
pembentukan makna, seperti penulisan kata yang dipanjangkan (contoh: “gemeeesss
bangeettt”), penggunaan huruf kapital (contoh: “AKU LELAH”), hingga kombinasi huruf dan
angka (contoh: “414y”, “b4ca ini p4sti nyesek”). Semua bentuk ini menunjukkan bahwa
semantik media sosial tidak hanya bekerja melalui teks, tetapi juga secara grafis, mengandalkan
estetika visual untuk menyampaikan emosi dan intensitas makna.

Tidak hanya itu, media sosial juga menjadi tempat berkembangnya bahasa dalam
bentuk meme, di mana gambar, teks, dan konteks budaya berinteraksi secara kompleks untuk
menciptakan makna yang khas. Misalnya, gambar tokoh kartun dengan teks “hidup adalah
pilihan, dan aku memilih rebahan” memiliki efek semantik yang kuat karena menggabungkan

humor, sindiran, dan identifikasi sosial. Studi semantik kini harus memperhitungkan makna

multimodal semacam ini, bukan hanya teks linear.
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Terakhir, kita juga perlu menyadari bahwa perubahan semantik dalam media sosial
adalah cerminan dari perubahan sosial yang lebih besar. Ketika istilah “overthinking”
menjadi kata sehari-hari, itu menunjukkan peningkatan kesadaran kolektif akan isu kesehatan
mental. Ketika kata “safe space” menjadi populer, itu mencerminkan kebutuhan akan ruang
yang inklusif dan bebas dari tekanan. Dengan demikian, mempelajari semantik digital juga
berarti memetakan dinamika perubahan nilai dan budaya masyarakat Indonesia masa kini.

Fenomena semantik digital tidak dapat dilepaskan dari konteks ekonomi digital yang
mengitarinya. Banyak kata atau frasa mengalami perubahan makna karena kebutuhan branding
atau pemasaran daring. Misalnya, istilah “healing” yang semula bermakna penyembuhan
secara fisik atau emosional, kini kerap diasosiasikan dengan kegiatan liburan, staycation, atau
bahkan sekadar minum kopi di kafe kekinian. Makna ini dibentuk melalui strategi promosi oleh
pelaku usaha yang ingin membungkus produk atau jasa mereka dengan sentimen positif dan
kekinian. Dalam hal ini, makna kata dibentuk tidak hanya secara linguistik, melainkan juga
oleh logika pasar dan konsumsi.

Bersamaan dengan itu, perlu dipertimbangkan pula aspek etika penggunaan bahasa
di ruang digital. Perubahan makna kadang disertai dengan potensi penyimpangan atau
penyalahgunaan. Kata-kata seperti “mental health,” “toxic,” “gaslighting,” dan “triggered”
sering digunakan tanpa pemahaman yang benar, bahkan dalam konteks yang tidak relevan. Hal
ini berisiko mereduksi atau menyepelekan isu-isu serius. Oleh karena itu, tanggung jawab
semantik dalam media sosial menjadi penting, di mana pengguna diharapkan tidak hanya
kreatif tetapi juga kritis dalam menggunakan istilah-istilah yang memiliki dampak sosial dan
psikologis yang besar.

Lebih lanjut, media sosial adalah ruang yang tidak netral. Ada relasi kuasa dalam
pembentukan dan penyebaran makna. Influencer, selebriti digital, dan akun-akun dengan
pengikut besar memiliki kemampuan untuk menentukan “tren” kata yang akan digunakan
masyarakat luas. Sementara itu, pengguna dengan jangkauan kecil sering kali hanya menjadi
pengikut dalam arus semantik yang dibentuk oleh figur-figur dominan. Dengan kata lain,
perubahan makna bukan hanya soal kreativitas kolektif, tetapi juga tentang siapa yang punya
suara lebih besar di ruang maya.

Dalam konteks ini, media sosial juga berperan sebagai tempat dokumentasi bahasa
yang sangat kaya. Banyak istilah yang sebelumnya tidak tercatat dalam kamus resmi kini bisa
ditemukan dalam unggahan, komentar, dan percakapan daring. Dengan pendekatan korpus
digital, peneliti bisa melacak kemunculan, frekuensi, serta konteks penggunaan istilah-istilah

baru. Data ini sangat berharga bagi pengembangan kamus, studi leksikografi, dan pelestarian
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bahasa sebagai warisan budaya. Bahkan, melalui analisis semantik digital, kita bisa memetakan
evolusi sosial dari suatu generasi.

Ada pula fenomena reklamasi makna oleh kelompok minoritas. Istilah-istilah yang
dulu bernuansa diskriminatif kini diubah maknanya oleh kelompok pengguna itu sendiri.
Contohnya, kata “kampungan” atau “alay” yang dulu digunakan sebagai olokan, kini mulai
digunakan secara ironis atau bangga sebagai bentuk afirmasi identitas. Hal ini menunjukkan
bahwa media sosial memberi ruang bagi proses semantik yang bersifat emansipatoris—
membebaskan kata dari belenggu stigma dan memberi kekuatan baru melalui makna baru.

Kita juga melihat dinamika perubahan makna berdasarkan kejadian temporer.
Misalnya, selama pandemi COVID-19, kata-kata seperti “isolasi,” “lockdown,” “WFH,” dan
“new normal” mengalami pembentukan makna baru dalam ranah domestik dan sosial. Istilah-
istilah ini kemudian mengalami transformasi dalam media sosial menjadi bahan lelucon, ironi,
bahkan kritik sosial. Ini membuktikan bahwa peristiwa besar dalam kehidupan kolektif dapat
mempercepat perubahan semantik dan memperluas cakupan makna kata secara drastis.

Terakhir, perlu disadari bahwa media sosial menciptakan ritme perubahan semantik
yang sangat cepat, sering kali tidak memungkinkan waktu untuk proses kristalisasi makna.
Istilah bisa viral hari ini dan hilang maknanya besok. Hal ini menantang asumsi klasik dalam
studi semantik bahwa makna berkembang secara perlahan. Dalam era digital, makna justru
menjadi sangat dinamis, tak stabil, dan bergantung pada algoritma serta partisipasi pengguna
dalam waktu nyata.

Salah satu unsur yang paling mencolok dalam praktik bahasa di media sosial adalah
penggunaan humor dan ironi. Banyak kosakata yang mengalami perubahan makna justru
karena dibungkus dengan elemen lucu, sarkastik, atau bahkan absurd. Misalnya, penggunaan
kata “capek” bukan lagi sekadar menyatakan kelelahan fisik, tetapi dipakai secara hiperbolik
untuk menyatakan perasaan frustrasi, putus asa, atau jenuh akan situasi tertentu. Misalnya:
“Capek jadi kuat terus.” Kalimat ini menjadi bentuk ekspresi diri yang bersifat ironis, dan
kekuatan semantiknya justru lahir dari ketidaksesuaian literal dengan realitas psikologis.

Lebih lanjut, peran algoritma media sosial dalam pembentukan makna juga patut
diperhatikan. Algoritma menentukan konten apa yang muncul di beranda pengguna, dan ini
secara tidak langsung turut membentuk persepsi dan pemaknaan terhadap istilah tertentu. Jika
suatu kata atau frasa digunakan oleh banyak akun berpengaruh dan kemudian difavoritkan oleh
sistem algoritma, maka kata itu lebih cepat viral dan lebih cepat mengalami perluasan makna.
Dalam hal ini, makna tidak hanya dibentuk oleh komunitas linguistik, tetapi juga oleh sistem

teknologis yang bekerja di balik layar.
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Fenomena konvergensi media juga mempercepat proses perubahan makna. Sebuah
istilah yang muncul di TikTok bisa menyebar ke Twitter, lalu diadopsi di Instagram, YouTube,
bahkan masuk ke dalam artikel daring atau pemberitaan resmi. Misalnya, kata “receh” yang
dulu bermakna uang koin kini bermakna humor sederhana atau ringan yang menghibur.
Konvergensi lintas platform ini membuat sebuah kata mengalami perjalanan semantik yang
kompleks dan cepat, melampaui batas medium dan komunitas pengguna.

Dari sisi pendidikan, perubahan semantik di media sosial membawa tantangan dan
peluang tersendiri dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Di satu sisi, guru dan dosen
dihadapkan pada realitas bahasa siswa yang tidak lagi sesuai dengan norma baku. Banyak
kosakata yang digunakan siswa berasal dari ruang digital dan tidak ditemukan dalam kamus
atau buku pelajaran. Namun di sisi lain, fenomena ini juga bisa menjadi materi ajar yang
relevan dan kontekstual. Misalnya, siswa dapat diajak menganalisis makna kata viral,
menelusuri asal-usulnya, dan membandingkan dengan makna leksikal resmi. Ini membuka
peluang pembelajaran semantik yang lebih hidup dan aplikatif.

Kita juga perlu melihat bahwa perubahan semantik di media sosial memberi ruang
bagi inovasi kreatif dalam penciptaan istilah-istilah lokal. Banyak kata yang dipengaruhi
oleh bahasa daerah atau dialek setempat kemudian menjadi populer secara nasional.
Contohnya, kata “ciyus” (dari ‘serius’) atau “miapah” (dari ‘demi apa’) yang berasal dari gaya
tutur khas remaja Jabodetabek, namun sempat menjadi tren nasional. Ini menunjukkan bahwa
media sosial mendemokratisasi proses penciptaan makna, di mana bahasa pinggiran pun bisa
menjadi pusat jika mendapat resonansi kolektif.

Selain menciptakan kosakata baru, media sosial juga menghidupkan kembali kata-
kata lama yang nyaris usang. Fenomena ini bisa disebut sebagai resemantisasi kosakata lama.
Contohnya adalah kata “julid,” yang merupakan bahasa gaul lama namun kembali populer dan
bermakna lebih spesifik, yaitu “bersikap iri atau mencibir orang lain di belakangnya.”
Kebangkitan istilah lama ini menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya melahirkan yang
baru, tapi juga mengolah kembali yang lama menjadi relevan dan bermakna dalam konteks
kekinian.

Akhirnya, penting pula disadari bahwa dinamika semantik ini menunjukkan kapasitas
bahasa Indonesia yang lentur dan adaptif. Beragamnya transformasi makna, penciptaan
istilah baru, serta pemaknaan ulang terhadap kata-kata lama membuktikan bahwa bahasa
Indonesia sebagai entitas hidup mampu merespons perubahan zaman. Justru melalui media
sosial, kita melihat wajah bahasa Indonesia yang paling aktual, penuh warna, dan

mencerminkan dinamika sosial-budaya yang sesungguhnya.
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KESIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi arena aktif dan dinamis
dalam penciptaan, transformasi, dan perluasan makna leksikal dalam bahasa Indonesia.
Platform-platform seperti Twitter, Instagram, dan TikTok tidak hanya menjadi sarana
komunikasi, tetapi juga laboratorium linguistik yang memperlihatkan bagaimana bahasa
berevolusi dalam merespons konteks sosial, budaya, dan teknologi yang terus berubah. Bahasa
tidak lagi bersifat tetap atau stabil, melainkan mengalami fluktuasi makna yang sangat cepat,
tergantung pada tren, komunitas pengguna, dan nuansa digital yang melingkupinya.

Perubahan makna yang diamati meliputi proses perluasan makna, di mana kata yang
sebelumnya memiliki cakupan sempit menjadi lebih luas penggunaannya. Misalnya, kata “gas”
yang dulunya bermakna harfiah sebagai bahan bakar, kini digunakan sebagai ajakan
(“gaskeun”) dalam konteks digital yang penuh semangat. Selain itu, terdapat proses
penyempitan makna, di mana suatu kata digunakan dalam konteks yang lebih terbatas, serta
pergeseran makna, yang menunjukkan adanya transposisi makna dari konteks lama ke
konteks baru. Tidak kalah penting, fenomena neologisme penciptaan kata-kata baru yang
seringkali tidak ditemukan dalam kamus formal menjadi bukti nyata bahwa bahasa digital
adalah arena inovasi linguistik yang berkembang secara organik dari bawah ke atas, bukan dari
lembaga kebahasaan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa masyarakat digital, terutama generasi muda, secara
aktif terlibat dalam proses pengolahan makna bahasa. Keinginan untuk berkomunikasi secara
cepat, singkat, namun tetap ekspresif dan kreatif, mendorong terbentuknya pola-pola semantik
baru yang unik dan sangat kontekstual. Dengan demikian, pemahaman terhadap makna dalam
era digital memerlukan pendekatan semantik yang lebih terbuka dan adaptif, mengingat
perubahan makna tidak hanya terjadi pada tataran leksikal, tetapi juga dalam dimensi pragmatik
dan sosiolinguistik.

Oleh karena itu, kajian semantik dalam ranah digital menjadi sangat penting dan
mendesak. Pemahaman yang mendalam tentang bagaimana bahasa digunakan dan dimaknai
dalam media sosial dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang dinamika komunikasi
kontemporer, identitas budaya digital, serta pola pikir generasi saat ini. Selain itu, hasil kajian
ini juga dapat menjadi bahan refleksi bagi dunia pendidikan, pengembangan kurikulum bahasa,
dan kebijakan bahasa nasional agar lebih responsif terhadap fenomena kebahasaan digital yang
terus berkembang.

Lebih dari sekadar perubahan linguistik, dinamika makna di media sosial menunjukkan

adanya pergeseran paradigma dalam memaknai fungsi bahasa itu sendiri. Bahasa tidak lagi
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hanya sebagai alat penyampai pesan, tetapi menjadi media konstruksi identitas, solidaritas,
hingga perlawanan sosial. Pilihan diksi dalam unggahan, komentar, dan percakapan daring
mencerminkan nilai-nilai kolektif, aspirasi, dan bahkan resistensi terhadap norma-norma
dominan. Oleh karena itu, kajian semantik digital bukan hanya studi tentang makna kata, tetapi
juga merupakan cermin dari fenomena sosial yang lebih luas.

Kesimpulan ini juga menegaskan bahwa analisis semantik tidak dapat dilakukan
secara terpisah dari konteks sosial dan teknologi. Peneliti linguistik masa kini perlu
memperhitungkan pengaruh algoritma, viralitas, dan dinamika komunitas daring dalam
memahami perkembangan bahasa. Dengan demikian, pendekatan multidisipliner yang
menggabungkan semantik, pragmatik, sosiolinguistik, dan studi media menjadi sangat relevan
untuk memahami kompleksitas bahasa digital secara utuh.

Dalam konteks kebijakan bahasa nasional, hasil kajian ini mendorong pentingnya
pembaharuan perspektif dalam perumusan pedoman bahasa, termasuk dalam penyusunan
kamus, pengajaran bahasa, dan penilaian kebahasaan. Lembaga kebahasaan dan institusi
pendidikan seyogianya tidak hanya menjadi pengawal kaidah baku, tetapi juga membuka ruang
untuk mengakui kreativitas linguistik masyarakat sebagai bagian dari perkembangan alami
bahasa. Hal ini penting agar bahasa Indonesia tetap inklusif, dinamis, dan relevan di tengah
perubahan zaman.

Lebih jauh, fenomena ini juga menyiratkan perlunya arsip digital kebahasaan sebagai
dokumentasi jejak perubahan semantik yang terjadi dari waktu ke waktu. Dokumentasi tersebut
bukan hanya penting bagi kepentingan akademik dan pelestarian budaya, tetapi juga sebagai
basis data yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan teknologi linguistik seperti
kecerdasan buatan, pemrosesan bahasa alami, dan penerjemahan mesin berbasis konteks lokal.
Dengan segala temuan dan implikasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa media sosial telah
menjadi katalisator penting dalam evolusi semantik bahasa Indonesia. Perubahan makna tidak
terjadi secara acak, melainkan mengikuti pola yang dapat dianalisis dan dipetakan. Kajian ini
diharapkan dapat menjadi kontribusi awal dalam membuka ruang penelitian lebih lanjut
mengenai semantik digital, baik dari segi metodologi, fenomenologi, maupun dampaknya

terhadap kehidupan sosial-budaya bangsa.
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